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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.   Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

2.   Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ىِ...
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū وُ...
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1.   Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2.   Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3.   Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu     الرَّجُلُ  -

 al-qalamu    الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu     الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -     al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu    تََْخُذُ  -



 

xi 

 syai’un    شَيئ   -

 an-nau’u    الن َّوْءُ  -

 inna    إِنَّ  -

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

َ  ف َ هُوَ خَيُْْ الر ّٰزقِِيْ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَاِنَّ اللّ ّٰ

rāziqīn/ 

  Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللِّ  مََْراَهَا وَمُرْسَاهَا   -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  اَلْْمَْدُ للِّ ِّٰ  رَبِ  الْعَالَمِيَ  -

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/ Ar-rahmān ar   الرَّحّْْٰنِ الرَّحِيْمِ  -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللّ ُّٰ   غَفُوْر  رَّحِيْم   -

يعًا  -   /Lillāhi al-amru jamī`an     للِّ ِّٰ   ٱلُْ مُ وْ رُ   جََِ

Lillāhil-amru jamī`an 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

A. Motto 

 

 خَيْْكُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ 

“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” 

(HR. Bukhari) 

 

B. Persembahan 

Puji syukur kehadirat Allah Ta’ala, atas segala rahmat dan 

hidayat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam tetap tercurah kepada 

Nabi Muhammad Shollallahu ‘Alaihi Wassalam, keluarga, sahabat, 

pengikutnya yang taat menjalankan syariat-Nya. Dengan tulus saya 

persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Sodikin dan Ibu Rasiah 

(rahimahallah) yang telah melimpahkan kasih sayang, limpahan 

do’a dan pengorbanan, telah memberikan dukungan moril 
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maupun material. Tak lupa, kedua adik saya, Faturohim dan 

Maulidatul Syakila yang selama ini telah memberikan dukungan 

dan do’a.  

2. Ustadz Isa Anshory, Ustadzah Diah Nafasyah, dan Ustadzah 

Khikmah, selaku Kepala, sekretaris, dan pengajar di TPQ Al 

Irsyad Al Islamiyyah yang telah memberikan izin dan bantuan 

dalam penelitian ini serta memberikan dukungan dalam 

menyelesaikan penyusunan dan penulisan skripsi ini. 

3. Sahabat dan teman-teman khususnya tim Omah Ngaji Gang 

Canting yang terus memberikan motivasi kepada saya untuk 

menyelesaikan skripsi ini.  

4. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

perguruan tinggi tempat dimana mengajari saya berbagai ilmu 

pengetahuan, mengembangkan diri, dan memberikan berbagai 

pengalaman sebagai bekal agar menjadi pribadi yang bermanfaat 

bagi kehidupan sekitar. 

5. Dan semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 

yang senantiasa mendukung, membantu, dan mendoakan 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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ABSTRAK 

 

Janah. Miftakhul. 2024. “Implementasi Metode Al-Husna dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah Pekalongan”. Skripsi. P rogram Studi Pendidikan 

Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Metode Al-Husna, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, namun terdapat 65% tidak bisa membaca Al-Qur’an. 

Salah satu metode pembelajaran membaca Al-Qur'an yang efektif adalah 

metode Al-Husna TPQ Al-Irsyad Al Islamiyah adalah lembaga 

pendidikan yang mengutamakan pembelajaran Al-Qur’an untuk anak 

laki-laki dan anak perempuan mulai dari usia 4 tahun sampai usia remaja. 

TPQ Al Irsyad merupakan satu-satunya sekolah yang sudah menerapkan 

metode Al-Husna di Pekalongan. Program yang ditawarkan di TPQ Al-

Irsyad diantaranya program baca tulis Al-Qur’an. 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana 

implementasi metode Al-Husna?, Apa saja faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi metode Al-Husna dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan?. 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi metode Al-Husna dan mendeskripsikan 

faktor pendukung serta penghambat implementasi metode Al-Husna 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Desain 

penelitiannya adalah deskriptif kualitatif Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik keabsahan data penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Sedangkan analisis yang dilakukan melalui tiga 

tahap yaitu: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Al-

Husna dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah Pekalongan dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Faktor pendukung implementasi metode Al-Husna antara 

lain: sarana dan prasarana yang memadai, diadakan In House Training 

(IHT), dan adanya dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. 
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Sedangkan faktor penghambat implementasi metode Al-Husna dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah 

adalah guru kurang maksimal dalam menerapkan metode Al-Husna dan 

pengayaan yang sedikit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah firman Allah Ta’ala yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang dibaca, dipahami, 

diamalkan, dan dijadikan pedoman hidup bagi seluruh umat Islam 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Kandungan dalam 

Al-Qur’an memuat seluruh pokok-pokok syariat yang telah ada pada 

kitab-kitab sebelumnya (Anwar & Jamaluddin, 2020:4).  

Mempelajari Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim. Salah satu bagian mempelajari Al-Qur’an yaitu dengan 

membacanya. Oleh sebab itu, sangat penting mempelajari Al-

Qur’an dilaksanakan mulai sedini mungkin atau mulai dari masa 

anak-anak baik di sekolah maupun di luar sekolah (Nur’aini, 

2020:16). Wahyu pertama yang diturunkan dalam Al-Qur’an adalah 

surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berisi perintah untuk membaca. Allah 

berfirman: 

نۡسَانَ مِنۡ عَلقَ   (١) ۚاقِۡرَاۡ بِاسۡمِ رَب كَِ الَّذِىۡ خَلقََ  (  ٣اقِۡرَاۡ وَرَبُّكَ الۡۡكَۡرَمُ) (٢)خَلقََ الِۡۡ

 ( نۡسَانَ مَا لَمۡ يعَۡلَمؕۡۡ) ٤الَّذِىۡ عَلَّمَ بِالۡقلََمِِۙ    ( ٥( عَلَّمَ الِۡۡ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(QS. Al-Alaq: 1-5) (Kementrian Agama RI, 2014:597). 

Membaca Al-Qur’an merupakan sebuah ibadah dan 

membacanya akan mendapatkan pahala. Inilah salah satu 

karakteristik sekaligus keistimewaaan yang dimiliki Al-Qur’an. 

Bahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassalam dalam sabdanya 

mengatakan bahwa siapa yang membaca satu huruf dari ayat Al-

Qur’an maka akan diberikan balasan sepuluh kali lipat dari Allah. 

Rasulullah bersabda: 
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“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah 

(Al-Qur’an, maka baginya pahala satu kebaikan, dan satu 

kebaikan digandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak 

bermaksud Alif Lam Mim satu huruf. Melainkan Alif satu huruf, 

Lam satu huruf, Mim satu huruf. (HR.Tirmidzi) (Hamid, 

2021:12). 

Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar tidaklah mudah 

seperti halnya membalikkan tangan. Selain harus mengenal huruf-

huruf hijaiyyah juga dibutuhkan keterampilan agar dapat membaca 

Al-Qur’an secara tartil. Tartil artinya membaca Al-Qur’an dengan 

perlahan-lahan dan tidak terburu-buru dengan bacaan yang fasih 

sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana dijelaskan 

dalam ilmu tajwid (Aisy, dkk., 2022:3).  

Al-Qur’an diturunkan secara tartil, Rasulullah membaca dan 

mengajarkan kepada para sahabatnya dengan bacaan tartil. Begitu 

pula para Sahabat membaca dan mengajarkan Al-Qur’an kepada 

generasi setelahnya yaitu generasi tabi’in dengan bacaan yang tartil, 

begitu seterusnya Al-Qur’an dibaca dan diajarkan dengan tartil. 

Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sebagaimana Al-Qur’an 

itu mditurunkan sangat dicintai Allah. Rasulullah bersabda: 

“Sesungguhnya Allah menyukai Al-Quran dibaca sebagaimana ia 

diturunkan.” (HR. Ibnu Khuzaimah) (Setyawan & Rokhimah, 

2023:128). 

Pada dasarnya pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Indonesia 

sudah ada sejak masuknya  Islam di Indonesia, hal tersebut didukung 

dengan penemuan manuskrip Al-Qur’an dan buku-buku keagamaan. 

Selain itu keberadaan pesantren, surau, dan madrasah diniyah telah 

menjadi pusat pembelajaran Al-Qur’an sejak dahulu hingga 

sekarang. Seiring dengan berkembangnya zaman kebutuhan baca 

tulis Al-Qur’an semakin banyak. Tuntutan kemampuan baca tulis 

Al-Qur’an telah menjadi salah satu fenomena yang menyebar. Oleh 

karenanya berdirilah lembaga pendidikan non formal yang biasa 

disebut Taman Pendidikan Al-Qur’an. Taman Pendidikan Al-

Qur’an hampir ada disetiap daerah serta memiliki berbagai metode 

pembelajaran yang beragam (Kusuma, 2018:47). 
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Metode dalam suatu proses pembelajaran memiliki peran 

penting. Metode merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk 

menyajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, dimana 

bagian-bagiannya sejalan, dan tidak bertentangan serta berdasarkan 

pada suatu pendekatan tertentu. Dari pengertian ini, proses 

pembelajaran mampu memberikan kemudahan pada guru saat 

menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh para peserta didik. 

Dan tentunya hal tersebut mampu membantu peserta didik dalam 

belajar Al-Qur’an sehingga tidak mudah bosan dan kehilangan 

konsentrasi (Susilawati, 2022:274). 

Ada berbagai metode yang dipakai dan berkembang di 

Indonesia. Metode yang ditawarkan para ulama beragam seiring 

dengan perkembangan pemikiran manusia dan teknologi, mulai dari 

motode yang paling sederhana dan membutuhkan proses yang 

cukup panjang hingga metode yang telah dimodifikasi dan bisa 

dipelajari dengan waktu yang relatif singkat. Diantara metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an yaitu metode Iqra, 

metode Yanbu’a, metode Jibril, metode Ummi, metode Asy-Syafi’i, 

metode Al-Bayan, metode Al-Husna serta masih banyak metode 

yang lainnya (Abror, 2022). 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk muslim 

terbesar di dunia, namun terdapat 65% tidak bisa membaca Al-

Qur’an. Wakil Ketua Umum DMI Syafruddin mengatakan angka 65 

persen itu berasal dari hasil penelitian. Hanya 35% umat Islam 

Indonesia yang bisa membaca Al-Qur’an. Sudah menjadi tanggung 

jawab kita untuk dapat mengentaskan masalah buta huruf Al-Qur’an 

di Indonesia. Salah satu caranya yaitu dengan mengajarkan Al-

Qur’an sejak dini. Namun pada anak usia dini yang belum pernah 

belajar huruf hijaiyyah terdapat kendala seperti sulit mengingat 

nama huruf hijaiyyah, tidak bisa membedakan huruf, dan anak sulit 

berkonsentrasi. Hal tersebut fitrah karena mereka belum pernah 

belajar dan masa anak adalah masa bermain sehingga dalam 

pembelajaran kurang konsentrasi (Setyawan & Rokhimah, 

2023:130).  
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Berdasarkan fenomoena di atas, salah satu metode 

pembelajaran membaca Al-Qur'an yang efektif adalah metode Al-

Husna. Metode Al-Husna muncul pertama kali di Colomadu 

Karanganyar pada tahun 2010 oleh Ustadz Tri Wahyudi. Metode ini 

diperuntukkan untuk semua kalangan, baik anak usia dini, remaja, 

dewasa dan lanjut usia (manula). Metode Al-Husna dapat 

meningkatkan kemampuan anak usia dini dalam membaca huruf 

hijaiyyah. Metode Al-Husna memiliki keistimewaan salah satunya 

adalah berbasis Rasm Utsmani terjaga keaslian sejak jaman dahulu 

dan merupakan standarisasi dalam penulisan di sebagian besar dunia 

sekarang ini (Kusuma & Abdullah, 2020:298). 

Metode Al-Husna digunakan dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) Al-Irsyad Al 

Islamiyyah. TPQ Al-Irsyad Al Islamiyah adalah lembaga 

pendidikan yang mengutamakan pembelajaran Al-Qur’an. TPQ Al 

Irsyad Al Islamiyyah bertempat di Jalan Teratai Gg. 7 No. 20 Klego 

Kota Pekalongan. TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah menerima peserta 

didik yang terdiri dari anak laki-laki dan anak perempuan mulai dari 

usia 4 tahun sampai usia remaja. Sejak berdirinya, TPQ Al-Irsyad 

sudah pernah menggunakan beberapa metode seperti metode 

Qira’ati dan metode Fashahati, kemudian pada tahun 2019 hingga 

sekarang menggunakan metode Al-Husna. TPQ Al Irsyad 

merupakan satu-satunya sekolah yang sudah menerapkan metode 

Al-Husna di Pekalongan 

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul: 

“IMPLEMENTASI METODE AL-HUSNA DALAM 

PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ AL 

IRSYAD AL ISLAMIYYAH PEKALONGAN”. 
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1.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka masalah-masalah yang timbul dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran akan pentingnya pembelajaran membaca 

Al-Qur’an. 

2. Pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah sebelumnya dinilai kurang efektif dan efisien. 

3. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pembelajaran 

membaca Al-Qur’an dengan metode Al-Husna. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, penulis 

membatasi fokus penelitian ini yaitu tentang Implementasi Metode 

Al-Husna dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TPQ Al 

Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana implementasi metode Al-Husna dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah 

Pekalongan?. 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

metode Al-Husna dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di 

TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan?.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Al-Husna dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi metode Al-Husna dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Harapannya dari hasil penelitian ini dapat menambah 

khasanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi dan 

menjadi tambahan referensi kajian tentang implementasi 

metode Al-Husna dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

c. Penelitian ini dibuat sebagai syarat akhir untuk memperoleh 

gelar Strata 1 (S1) dalam bidang pendidikan agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan untuk peyelenggaran pembelajaran 

membaca Al-Qur’an, serta dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan di dalam penulisan karya ilmiah, serta 

menambah wawasan mengenai implementasi metode Al-

Husna dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 

c. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan dan referensi ilmiah dibidang pendidikan baik untuk 

mahasiswa maupun dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahwa implementasi metode Al-Husna dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah 

adalah sebagai berikut:  

1.   Karakteristik Metode Al-Husna dapat dilihat dari kelebihan 

dan kekurangan berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber. Diantara kelebihan metode Al-Husna adalah: 

disusun dengan praktis dan sistematis. menggunakan Rasm 

Utsmani standar internasional, mudah digunakan, efisien, dan 

dapat lancar membaca Al-Qur’an lebih cepat.  

2.   Implementasi metode Al-Husna dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah dilakukan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

3.   Faktor pendukung implementasi metode Al-Husna dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al 

Islamiyyah, antara lain: sarana dan prasarana yang memadai, 

diadakan In House Training (IHT), dan adanya dukungan dan 

kerjasama dari berbagai pihak. Sedangkan faktor penghambat 

implementasi metode Al-Husna dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an di TPQ Al Irsyad Al Islamiyyah adalah guru kurang 

maksimal dalam menerapkan metode Al-Husna dan pengayaan 

yang sedikit. 

5.2  Saran 

1.  Bagi pengajar TPQ hendaknya dibuatkan pedoman khusus 

kunci atau kode-kode yang digunakan dalam metode Al-Husna 

untuk memudahkan ketika ada pergantian guru. 

2.  Diadakan pelatihan secara berkala di daerah Pekalongan, 

melihat implementasi metode Al-Husna ini efektif dan efisien 

untuk dapat dengan lebih cepat membaca Al-Qur’an. 
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